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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh risk based capital dan good corporate governance
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Data yang digunakan dari tahun 2017 sampai 2022 dengan sampel yang dimiliki sebanyak 16 perusahaan. Metode
analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda yang diolah dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan ditemukan bahwa risk based capital, komisaris independen dan dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Pada pengujian lainnya ditemukan bahwa dewan direksi
dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Kata Kunci :
Komite Audit.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang berkelanjutan hingga saat
ini menyebabkan kegiatan ekonomi semakin beragam.
Sesuai dengan kegiatan ekonomi tersebut, masyarakat
sebagai pelaku ekonomi harus memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Kegiatan ekonomi masyarakat tanpa
disadari menghadapi ketidakpastian yang berujung pada
kerugian. Ketidakpastian yang muncul membuat orang
mengalami risiko yang mungkin terus muncul di masa
depan. Terlepas dari risikonya, harus ada cara
mengelola risiko untuk meminimalkan risiko yang tidak
diinginkan, salah satunya yaitu asuransi. Dengan
berkembangnya bisnis asuransi, peran hasil keuangan
bagi perusahaan juga menjadi alat yang sangat penting
untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan.
Perusahaan asuransi harus mampu mengelola dan
mengoptimalkan pengelolaan aset dan pendapatan premi
dengan baik untuk memenuhi kriteria perusahaan
asuransi yang sehat yang ditandai dengan Kinerja
keuangan perusahaan yang baik (Stephanie & Ruslim,
2021).

Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh
kebijakan perusahaan dan juga oleh manajemen
perusahaan itu sendiri. Namun, Kinerja keuangan
perusahaan dapat dimanipulasi, baik laba maupun
laporan keuangan secara keseluruhan. Adanya
manipulasi laporan keuangan dapat menyesatkan
pihak-pihak yang membutuhkan informasi keuangan
perusahaan, seperti pemegang saham dan investor
yang menggunakan laporan keuangan tersebut untuk
menganalisis kinerja perusahaan. Good corporate
governance dirancang untuk menghindari manipulasi
laporan keuangan ini (Mayangsari & Ariani, 2021).

Kinerja Perusahaan, Risk Based Capital, Komisaris Independen, Dewan Direksi, Dewan Koisaris,

Good corporate governance merupakan metode
administratif yang menjelaskan hubungan antara
berbagai pelaku perusahaan, yang menentukan arah
aktivitas perusahaan. Tujuan good corporate governance
adalah untuk memastikan bahwa semua kepentingan
kelompok pemegang saham, dewan komisaris dan
kelompok lain yang berkepentingan dengan perusahaan.
Penerapan good corporate governance  dapat
meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan
kreditur terhadap perusahaan. Kinerja keuangan suatu
perusahaan asuransi juga dinilai dari tingkat solvabilitas
yang diukur menggunakan risk based capital. Risk
based capital adalah alat untuk mengukur Kinerja
kesehatan dan keamanan keuangan suatu perusahaan,
berdasarkan kemampuan modal perusahaan untuk
menutup kemungkinan kerugian yang terjadi

Kasus kinerja perusahaan lain di Indonesia
adalah kinerja saham dari sub sektor asuransi yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia boleh dibilang tidak
begitu atraktif. Hampir semua saham perusahaan
asuransi domestik tidak likuid atau jarang ditansaksikan
investor. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebut di
tahun 2018, total premi industri asuransi hanya tumbuh
9%. Sementara, pertumbuhan penyaluran kredit
perbankan tumbuh 12,88%. Lesunya pertumbuhan
industri membuat investor menarik diri dari berinvestasi
di sektor tersebut.

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu
teori keagenan (Agency Theory) dan teori sinyal
(Signaling Theory). teori keagenan mengemukakan
terdapat kontrak yang melibatkan agen dan prinsipal, hal
ini mengharuskan agen dapat memberi pelayanan
prinsipal, dan prinsipal kemudian mendelegasikan
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prinsip tersebut kepada keputusan agen terkait. Dalam
teori keagenan (Agency Theory) terdapat hubungan
antara  principal dan  agentyang  diwujudkan
dalamhubungan antara pemegang saham dan manajer,
dimana pemegang saham merupakan principal yang
berperan sebagai pemilik dan manajer merupakan
agentyang berperan sebagai pengendali. Sedangkan,
teori sinyal merupakan suatu tindakan atau prilaku
manajemen perusahaan dalam memberikan signal atau
petunjuk kepada pihak pemegang saham tentang prospek
atau kinerja perusahaan dimasa mendatang. Teori sinyal
ini  menjelaskan bahwa pemberian isyarat yang
dilakukan olen manajer untuk mengurangi asimetri
informasi. Suatu informasi yang akurat, lengkap, relevan
dan tepat pada waktunya sangat dibutuhkan seorang
investor di pasar modal sebagai suatu alat analisis dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Informasi
dari perusahaan inilah yang akan direspon oleh investor
yang kemudian akan mempengaruhi volatilitas harga
saham.

METODE

Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2017 — 2022, dengan menggunakan metode
purposive sampling, didapat sampel sebanyak 16
perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperolen dari
www.idx.co.id. Selain itu variabel yang digunakan pada
penelitian ini terbagi atas dua kelompok. Variabel
pertama adalah variabel dependen vyaitu Kinerja
perusahaan, sedangkan variabel kedua yaitu variabel
independen vyang terdiri atas risk based capital,
komisaris independen, dewan direksi, dewan komisaris,
dan komite audit.Dalam membuktikan kebenaran
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini maka metode
analisis data yang digunakan adalah kuantitatif, dengan
pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear
berganda yang diolah dengan menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Dari tabel 1. diatas dapat kita lihat bahwa variabel risk
based capital mempunyai nilai Sig sebesar 0,002,
variabel komisaris independent sebesar 0,007, variabel
dewan komisaris sebesar 0,850, variabel dewan
komisaris sebesar 0,015 dan variabel komite audit
sebesar 0,745. maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial risk based capital berpengaruh negatif terhadap
Kinerja perusahaan. Dewan komisaris dan komisaris
independen  berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan, sedangkan dewan direksi dan komite audit
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Sedangkan nilai nilai dari Adjusted R Square adalah
sebesar  0,117.  Artinya  variabel  independen
mempengaruhi variabel dependen sebesar 11,7 % dan
88,3 % dijelaskan oleh  variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian. Nilai F hitung (Sig.) pada
tabel diatas adalah sebesar 0,006, lebih kecil dari alpha
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Berdasarkan pengujian hipotesis
dengan menggunakan, variabel (X1) risk based capital
diperoleh dengan nilai koefisien sebesar 34,415 dan nilai
signifikasi sebesar 0,020. Artinya 0,020 < o 0,05. maka
dapat disimpulkan bahwa risk based capital berpengaruh
positif terhadap Kkinerja perusahaan. Variabel (X2)
komisaris independen diperoleh dengan nilai koefisien
sebesar 91,279 dan nilai signifikasi sebesar 0,007.
artinya 0,007 > a 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa
komisaris independen berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan. Variabel (X3) dewan direksi
diperoleh dengan nilai koefisien sebesar 1,176 dan nilai
signifikasi sebesar 0,850. Artinya 0,850 > o 0,05. maka
dapat disimpulkan bahwa dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Variabel (X4)
dewan komisaris diperoleh dengan nilai koefisien
sebesar 17,589 dan nilai signifikasi sebesar 0,015.
Artinya 0,015 < a 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa
dewan komisaris berpengaruh positif pterhadap Kinerja
perusahaan. Variabel (X5) komite audit diperoleh
dengan nilai koefisien sebesar 3,658 dan nilai
signifikasi sebesar 0,745. Artinya 0,745 > a 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Variabel Koef. T Sig Keputusan  kESIMPULAN DAN SARAN

( ConZte;net)“tlan %e(?o'g' 35,0000 Hasi_l pe_ne_litian menunjukkan bahwa risk_based capital,
Risk Based 9’1,279 2,363 6,020 H, diterima korr_u_sarls |_nde_)p_enden dan dewan ko_mls_arls berpengaruh
Capital positif  signifikan _terha_tdap kmerj_a perl_Jsah_aan,
Komisaris 1,176 2,745 0,007 H:diterima sedangkan dewan direksi dan komite audit tidak
Independen berpengaruh  terhadap kinerja  perusahaan pada
Dewan 17,589 - 0,850 Hsditolak perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Direksi 0,190 L Indonesia tahun 2017 — 2022.

Dewan Komisaris 17,589 2475 0,015 Haditerima g ocaian kesimpulan dan keterbatasan penelitian
Komite Audit 3658 0326 0,745 Hsditolak maka diajukan beberapa saran untuk penelitian
R—Square = -0.117 sebelumnya. Pertama, diharapkan untuk penelitian
Prob (F — Statistic) : 3.515 selanjutnya agar menggunakan periode tahun amatan

Sumber: Data diolah SPSS 26,2023

yang lebih panjang dan memperluas sampel penelitian
tidak hanya menggunakan perusahaan asuransi yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja agar hasil
penelitian ini dapat digeneralisasi. Kedua, Pada
penelitian ini hanya menggunakan lima variabel
independen, peneliti menyarankan untuk menambahkan
variabel — variabel lain yang dapat mempengaruhi
kinerja perusahaan.
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